BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Musik iringan Bregada Langenkusuma berperan penting sebagai elemen
pendukung utama sekaligus pengatur ritme gerak, penanda transisi antar bagian,
serta pembentuk kesatuan visual. Musik iringan baris-berbaris sebagai sebuah
bentuk musik fungsional menuntut keteraturan tempo, kejelasan struktur, serta
pembagian peran instrumen yang efektif agar dapat mendukung aktivitas berbaris.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai instrumentasi dan
struktur musikal gendhing iringan Bregada Langenkusuma, dapat disimpulkan
sebagai berikut.

Gendhing Witing Klapa memiliki struktur musikal yang sederhana tetapi
fungsional sebagai iringan lampah macak Bregada Langenkusuma. Struktur
tersebut terbentuk melalui bagian klarem, intro, bagian pokok, pengulangan, dan
penutup, dengan unsur melodi, ritme, tempo, meter, dinamika, serta warna bunyi
yang saling mendukung.

Pembagian peran instrumen dalam Gendhing Witing Klapa terlihat jelas.
Suling berperan sebagai pembawa melodi utama, trumpet berfungsi sebagai tanda
isyarat, sedangkan tambur berperan sebagai pembentuk ritme, penjaga tempo, dan
pengatur gerak baris. Ketiga instrumen tersebut membentuk satu kesatuan musikal

yang mendukung fungsi gendhing sebagai iringan prajurit.
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B. Saran

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar kajian diperluas, misalnya
membahas Gendhing Sumedhang sebagai pembanding, terutama karena gendhing
tersebut digunakan untuk lampah rikat. Selain itu, kajian lebih lanjut juga dapat
memperdalam aspek praktik pertunjukan, teknik permainan instrumen, atau
dokumentasi repertoar musik prajurit Keraton Yogyakarta agar data musikal

bregada semakin lengkap.
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